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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh diskripsi tentang penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) menggunakan metode tutor sebaya untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik kelas XI-1 SMAN Model Terpadu Madani. Subjek
penelitian ini adalah peserta didik SMAN Model Terpadu Madani yang berjumlah 36 orang dan dipilih
6 orang yang bertugas menjadi tutor serta dipilih 3 orang sebagai informan dan dibentuk 6 kelompok
belajar yang heterogen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) menggunakan metode tutor sebaya dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik kelas XI-1 SMAN Model Terpadu Madani. Hal ini terlihat
dari hasil tes tertulis peserta didik yang menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Kemampuan pemecahan
masalah pada siklus I memiliki rerata persentase 55,56% yang tergolong pada kriteria sedang
kemudian pada siklus Il mmeningkat menjadi 82,63% yang tergolong pada kriteria sangat tinggi. Pada
indikator memahami masalah diperoleh bahwa rerata persentase siklus I sebesar 61,11% meningkat
menjadi 83,33% pada siklus II. Pada indikator membuat rencana pemecahan masalah diperoleh
bahwa rerata persentase siklus I sebesar 55,56% meningkat menjadi 88,89% pada siklus II. Pada
indikator menyelesaikan rencana pemecahan masalah diperoleh bahwa rerata persentase siklus I
sebesar 50,00% meningkat menjadi 80,56% pada siklus II. Pada indikator menafsirkan hasil yang
diperoleh memiliki persentase siklus I sebesar 55,56% meningkat menjadi 82,63% pada siklus II.
Selain itu, ketuntasan belajar siswa secara klasikal menunjukkan bahwa adanya peningkatan rerata
nilai pada siklus I yaitu 71,94 meningkat menjadi 80,13. Pada siklus I menunjukkan bahwa persentase
jumlah siswa yang mencapai nilai KKM yaitu 72,22% dimana peserta didik belum mencapai kriteria
keberhasilan tindakan. Kemudian pada siklus II meningkat menjadi 91,67% sehingga indikator
keberhasilan telah tercapai.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar menjadi manusia yang berkembang dalam menggali
potensi dirinya (Viani dkk, 2020). Pendidikan adalah usaha yang dilakukan untuk dapat
mewujudkan suasana belajar dan juga proses pembelajaran yang kondusif dan aktif bagi
peserta didik agar dapat meningkatkan kemampuan intelektual dan juga kterampilan dalam
dirinya. Matematika merupakan ilmu pasti dan terorganisasi serta menjadi dasar ilmu-ilmu
lain, sehingga matematika saling terkait dengan ilmu-ilmu lainnya (Park et al, 2020).
Matematika berperan penting dalam kehidupan manusia (Utami et al., 2020). Permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari dapat diselesaikan dengan menggunakan matematika (Komala
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& Afrida, 2020). Sejalan dengan hal tersebut, Suputra et al (2021) menyatakan bahwa
matematika merupakan bekal paling mendasar untuk peserta didik dalam mengembangkan
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja
sama. National Council of Teacher Mathematics (NCTM) menetapkan lima keterampilan proses
dalam pembelajaran matematika yaitu pemecahan masalah, penalaran dan pembuktian,
komunikasi, koneksi dan representasi. Salah satu keterampilan yang harus dikuasai peserta
didik dalam proses pembelajaran matematika adalah kemampuan pemecahan masalah.

Pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar dalam proses pembelajaran
(Hidayat & Sariningsih, 2018). Proses pemecahan masalah merupakan hal yang tidak dapat
dipisahkan dari pembelajaran matematika. Branca dalam (Nurjanah & Jusniani, 2020)
menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan jantungnya matematika. Menurut Sari et
al (2023), ketika proses belajar matematika, peserta didik dituntut untuk mampu berpikir
kritis agar dapat memahami bagaimana memecahkan suatu permasalahan. Kemampuan
pemecahan masalah dapat tercapai jika peserta didik aktif terlibat dalam berpikir kritis
termasuk penemuan analisis, komunikasi, dan pengambilan keputusan yang efektif (Faulkner
dkk, 2021). Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah keterampilan siswa
memecahkan persoalan bentuk cerita, persoalan non rutin, dan menerapkan matematika
pada situasi dunia nyata (Andayani & Lathifah, 2019). . Peserta didik yang mempunyai
kemampuan pemecahan masalah matematis mampu membuat keputusan yang lebih bijak di
kehidupan sehari-harinya. Ketika belajar matematika, kemampuan pemecahan masalah
matematis menjadi salah satu target yang berperan penting dalam pencapaian peserta didik.
Pernyataan tersebut sependapat dengan (Imswatama & Lukman, 2018) bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis penting dimiliki siswa dikarenakan dapat mengajarkan
keterampilan berpikir kritis, sistematis, dan logis yang digunakan dalam memecahkan
permasalahan. Dalam belajar matematika, seorang peserta didik dikatakan dapat mengatasi
kelemahan apabila tercapainya kriteria tertentu yang disebut indikator. Adapun indikator
kemampuan pemecahan masalah matematis oleh Polya dalam (Nikmah, 2022), yaitu aspek
pemahaman masalah, perencanaan penyelesaian, pelaksanaan perencanaan, dan penarikan
kesimpulan.

Faktanya, kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik masih belum
optimal. Hal ini terlihat dari hasil survei Program for International Student Assessment (PISA)
tahun 2015 menunjukkan bahwa Indonesia berada di peringkat 63 dari 69 negara peserta
PISA, dan pada tahun 2018, Indonesia masih berada di peringkat 73 dari 79 negara peserta
PISA dalam kemampuan matematika (Umrana et al., 2019). Berdasarkan survei Trend in
International Mathematics and Science Survey (TIMSS) pada tahun 2015, Indonesia
menempati peringkat 44 dari 49 negara peserta TIMSS (Sintawati et al, 2020). Hal ini
memberikan fakta bahwa kemampuan peserta didik Indonesia dalam memecahkan masalah
matematis masih relatif rendah jika dibandingkan dengan negara lain. Sejalan dengan hasil
survei tersebut, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas XI-1 SMAN model
terpadu madani, peserta didik belum mampu mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah yang dimilikinya. Peserta didik kesulitan dalam menyelesaikan soal yang tidak rutin
atau kompleks. Hasil wawancara dengan guru juga menunjukkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah peserta didik masih rendah dan perlu untuk ditingkatkan. Peserta didik
masih terbiasa mengerjakan soal-soal rutin, sehingga apabila mengerjakan soal-soal yang
berbeda peserta didik mengalami kesulitan untuk menyelesaikannya. Kesulitan lain yang
dialami peserta didik ketika merencanakan penyelesaian masalah yaitu sebagian besar
peserta didik belum mampu menentukan teknik yang akan digunakan untuk menyelesaikan
masalah.
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Berdasarkan permasalahan yang peneliti paparkan di atas, maka perlu adanya alternatif
yang tepat agar masalah-masalah tersebut dapat teratasi sehingga pembelajaran yang efektif
dan efisien dapat tercapai. Satu diantara beberapa alternatif yang dapat diterapkan adalah
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan tutor sebaya. Problem Based
Learning merupakan salah satu model pembelajaan yang dapat mendorong peserta didik
untuk berpikir kritis, terampil menyelesaikan masalah, menghubungkan pengetahuan dengan
permasalahan dunia nyata (Darwati & Purana, 2021). Problem based learning merupakan
model pembelajaran yang menyajikan masalah dan mendorong peserta didik untuk secara
aktif memecahkan masalah tersebut. Amalludin, et al (2016) menyatakan bahwa
pembelajaran problem based learning mendorong peserta didik untuk belajar dan
bekerjasama dalam kelompok untuk mencari pemecahan masalah-masalah di dunia nyata
sehingga kemampuan peserta didik seperti pemecahan masalah dapat berkembang positif.
Untuk memcahkan masalah, diperlukan metode pembelajaran yang tepat untuk menunjang
proses pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Salah satu
alternatif metode pembelajaran yang cocok untuk menunjang proses pembelajaran dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah adalah metode tutor sebaya.

Menurut Nurmala, dkk (2016) tutor sebaya adalah teman sebaya yang memiliki tingkat
kecerdasan yang lebih dan diharapkan dapat membantu teman-teman sebayanya dalam
belajar di kelas, sehingga teman-temannya dapat lebih leluasa mengungkapkan
ketidakpahamannya terhadap materi pembelajaran. Karena salah satu penyebab matematika
dianggap sulit oleh peserta didik adalah pada pembahasannya yang terlalu banyak
menggunakan rumus dan angka-angka. Dalam hal ini terkadang peserta didik lebih mudah
paham dengan penjelasan temannya daripada penjelasan guru. Oleh karena itu, dengan
menggunakan pendekatan tutor sebaya akan terjadi komunikasi antar peserta didik, sehingga
peserta didik yang sulit bertanya atau menyampaikan pendapatnya kepada guru secara
langsung dapat bertanya kepada temannya yang dipercaya untuk menjadi tutor sebayanya.
Metode pembelajaran tutor sebaya dapat membantu peserta didik dalam menyelesaikan
masalah. Metode ini menekankan pada aktivitas siswa memecahkan masalah sehingga
metode ini dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah (Zuskarni, 2021).
Berdasarkan uraian di atas, penerapan model pembelajaran problem based learning
menggunakan metode tutor sebaya ini efektif dan efisien serta mampu meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah, sehingga peneliti melakukan penelitian dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Menggunakan Metode Tutor
Sebaya Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik Kelas XI-1 SMAN
Model Terpadu Madani.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) kolaboratif. Penelitian tindakan
kelas (PTK) kolaboratif ini adalah hasil kerjasama penulis serta guru pamong dan dosen
pembimbing. Penelitian ini dilaksanakan di SMAN Model Terpadu Madani dengan subjek
penelitian adalah peserta didik kelas XI-1 tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah 36 orang.
Selanjutnya untuk keperluan wawancara dipilih 2 orang siswa sebagai informan dengan
kualifikasi berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan hasil tes awal dan hasil
konsultasi dengan guru matematika di sekolah tersebut. Subyek penelitian dibentuk dalam
kelompok belajar yang bersifat heterogen. Penelitian ini terdiri dari dua siklus yaitu siklus I
dan siklus II. Setiap siklus memiliki dua kali pertemuan. Penelitian ini menggunakan desain
Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi
dan refleksi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan tes tertulis. Observasi
digunakan untuk mengamati kegiatan peserta didik selama proses pembelajaran. Tes tertuliis
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berupa soal uraian yang diberikan pada akhir siklus. Tes ini untuk mengetahui peningkatan
kemampuan pemecahan masalah dari siklus I, siklus II, sampai siklus n. Hasil tes setiap siklus
dikembangkan dengan penilaian berdasarkan indikator guna mengukur kemampuan
pemecahan masalah peserta didik. Tabel 1 merupakan kriteria penskora pada tiap indikator
kemampuan pemecahan masalah peserta didik.

Tabel 1. Rubrik Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik
Aspek yang dinilai Skor Indikator
Tidak menulis hal yang diketahui dan ditanya
Menulis hal yang diketahui tetapi tidak menulis hal yang ditanya atau
sebaliknya
Menulis hal yang diketahui dan ditanya tetapi kurang tepat
Menulis hal yang diketahui dan ditanya dengan tepat
Tidak membuat rencana pemecahan masalah sama sekali
Membuat rencana pemecahan masalah tetapi kurang tepat
Membuat rencana pemecahan masalah dengan tepat
Tidak menyelesaikan rencana pemecahan masalah sama sekali
Menyelesaikan rencana pemecahan masalah tetapi salah atau hanya
Menyelesaikan rencana sebagian kecil yang benar
pemecahan masalah Menyelesaikan rencana pemecahan masalah tetapi hanya setengah atau
sebagian besar yang benar
Menyelesaikan rencana pemecahan masalah dengan lengkap dan benar
Tidak menulis kesimpulan
Membuat kesimpulan tetapi kurang tepat
Membuat kesimpulan secara tepat

Memahami masalah

Membuat rencana
pemecahan masalah

— o|lN|Rlo|lw|n] ~ o

Menafsirkan hasil yang
diperoleh

Sumber: (Ningsih. E,dkk. 2023)

N |O|W|[ N

Teknik analisis data dengan deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Data kualitatif
berasal dari hasil observasi pengamatan terhadap kegiatan peserta didik selama proses
pembelajaran. Sedangkan data kuantitatif berasa dari hasil tes tertulis yang kemudian di
analisis dengan menentukan persentase kemampuan pemecahan masalah dan dikategorikan
berdasarkan kriteria persentase kemampuan pemecahan masalah. Penelitian ini dapat
dikatakan mengalami peningkatan apabila nilai tes tertulis peserta didik minimal 70 dan
banyak peserta didik yang mencapai nilai KKM adalah > 85%.

Tabel 2. Kriteria Persentase Kemampuan Pemecahan Masalah

Persentase Kriteria

81%-100% Sangat Tinggi
61%-80% Tinggi
41%-60% Sedang
21%-40% Rendah
0%-20% Sangat Rendah

Sumber: (Ellysa. Y.R. dkk. 2023)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilaksanakan yaitu penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik di SMAN
Model Terpadu Madani. Penelitian di mulai dari tanggal 30 April 2024 sampai 21 Mei 2024.
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri atas 4 komponen yaitu: 1)
perencanaan, 2) Pelaksanaan tindakan (3) pengamatan/observasi, dan (4) refleksi
sebagaimana yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc. Taggart dalam Uno, dkk (2014). Tahap
awal penelitian ini adalah di awali dengan tahap pra tindakan yaitu dengan melakukan
observasi, melakukan wawancara dengan guru, menentukan subyek penelitian, menyiapkan
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tes awal, menyiapkan lembar kunci jawaban tes awal melaksanakan tes awal, memilih tutor
sebaya dan menentukan informan. Melakukan tes awal untuk mengetahui pengetahuan awal
siswa terhadap materi prasyarat. Hal ini sejalan dengan pendapat Alfiliansi (2014) yang
menyatakan bahwa sebelum penelitian siswa diberi pre-test untuk mengetahui kemampuan
awal siswa. Kegiatan selanjutnya adalah pelaksanaan penelitian dengan menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) menggunakan metode tutor sebaya. Siklus I dan
II terdiri dari perencanaan, pelaksanaan penelitian, observasi dan refleksi.

Tahap perencanaan peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran meliputi Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disesuaikan dengan model pembelajaran yang
digunakan dan materi yang diajarkan, media ajar, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), tes
akhir, rubrik penilaian, lembar observasi aktivitas guru dan peserta didik selama proses
pembelajaran serta memberikan bimbingan pada tutor mengenai proses pembelajaran yang
akan berlangsung. Selanjutnya tahap pelaksanaan yang dibagi menjadi 4 pertemuan. Setiap
pertemuan di terapkan model pembelajaran problem based learning (PBL) menggunakan
metode tutor sebaya. Pada kegiatan pembelajaran, peserta didik di bagi menjadi 6 kelompok
secara heterogen yang tiap kelompok terdiri dari 6 orang dan masing-masing kelompok
terdapat 1 orang yang bertugas sebagai tutor sebaya. Kemudian diakhir tiap siklus di adakah
tes tertulis yang hasilnya akan dianalisis untuk mengetahui tingkat kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik. Adapun hasil penelitian yang diperoleh tiap siklus adalah
sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah

Indikator Siklus I Siklus II
Memahami masalah 61,11% 83,33%
Membuat rencana pemecahan masalah 55,56% 88,89%
Menyelesaikan rencana pemecahan masalah 50,00% 80,56%
Menafsirkan hasil yang diperoleh 55,56% 77,78%
Rata-rata 55,56% 82,63%

Kriteria Sedang Sangat Tinggi

Tabel 3 merupakan hasil kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada siklus I
dan siklus II. Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa kemampuan pemecahan masalah
meningkat dari siklus I dengan rerata persentase sebesar 55,56% yang termasuk dalam
kriteria sedang menjadi 82,63% pada siklus II dengan kriteria sangat tinggi. Peningkatan
terjadi pada setiap indikator. Pada indikator memahami masalah diperoleh bahwa rerata
persentase siklus I sebesar 61,11% meningkat menjadi 83,33% pada siklus II. Pada indikator
membuat rencana pemecahan masalah meningkat dari siklus I dengan rerata persentase
55,56% menjadi 88,89% pada siklus II. Pada indikator menyelesaikan rencana pemecahan
masalah diperoleh bahwa rerata persentase siklus I sebesar 50,00% meningkat menjadi
80,56% pada siklus II. Pada indikator menafsirkan hasil yang diperoleh juga meningkat dari
siklus I dengan rerata persentase yaitu 55,56% menjadi 77,78% pada siklus II. Pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan model PBL berbantuan tutor sebaya pada siklus [ sampai
siklus II menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik. Berikut merupakan hasil ketuntasan belajar peserta didik secara klasikal.

Tabel 4. Hasil Ketuntasan Belajar Secara Klasikal

Siklus Nilai Rata-Rata Jumlah Pe;ir;lt; ]S)ldlk Yah8 | Ketuntasan Klasikal Keterangan
I 71,94 26 72,22 Belum Tercapai
11 80,13 33 91,67 Tercapai
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Tabel 4 merupakan hasil ketuntasan belajar siswa secara klasikal yang menunjukkan
bahwa rerata nilai pada siklus I yaitu 71,94 meningkat menjadi 80,13 pada siklus II. Pada
siklus I menunjukkan bahwa jumlah peserta didik yang tuntas yaitu 26 dengan persentase
72,22% dimana peserta didik belum mencapai kriteria keberhasilan tindakan yaitu 285%.
Pada siklus II meningkat dengan persentase ketuntasan belajar 91,67% dimana 33 siswa
sudah memenuhi nilai KKM sehingga indikator keberhasilan telah tercapai dan penelitian
dihentikan. Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model PBL berbantuan

tutor sebaya mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik.

Pembahasan

Berdasarkan hasil siklus I dan siklus II terlihat bahwa kemampuan masalah meningkat
setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model PBL berbantuan tutor sebaya.
Hasil kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada setiap siklus dapat dilihat pada
diagram di bawabh ini:

Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah

100,00%
90,00% 88,89%
80,00%
70,00%
60,00%
50,00%
40,00%
30,00%
20,00%
10,00%

0,00%

Memahami masalah  Membuatrencana Menyelesaikan Menafsirkan hasil
pemecahan masalah rencana pemecahan yang diperoleh
masalah

mSiklus 1 mSiklus 2

Gambar 1. Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah

Gambar 1 menunjukkan bahwa adanya peningkatan pada setiap indikator pemecahan
masalah dari siklus I ke siklus II. Rata-rata persentase siklus I yaitu 55,56% meningkat
menjadi 82,63% pada siklus II. Rata-rata persentase pada siklus I masih termasuk sedang
sedangkan pada siklus II dinilai sangat tinggi. Selain itu, hasil belajar peserta didik dan
ketuntasan klasikal sudah memenuhi indikator keberhasilan yaitu 285%. Meningkatnya
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik terjadi karena adanya penerapan
model pembelarajan Problem Based Learning (PBL) berbantuan metode tutor sebaya. Model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat mendorong peserta didik aktif dalam
pembelajaran baik dalam hal mengkonstruksi pemahaman konsep, berdiskusi kelompok
maupun bertanya untuk memecahkan masalah. Melalui model pembelajaran ini, peserta didik
dapat menemukan, menganalisis, menyelesaikan masalah dan meningkatkan pemahaman
konsep pada pembelajaran matematika.

Meningkatnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik juga
diakibatkan oleh adanya kegiatan diskusi secara berkelompok dengan bantuan tutor sebaya.
Melalui kegiatan diskusi kelompok yang difasilitasi tutor akan memudahkan peserta didik
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dalam berdiskusi dan menyelesaikan masalah sebab dalam kelompok mereka memiliki teman
sebaya yang memiliki tingkat kecerdasan yang lebih dan diharapkan dapat membantu teman-
teman sebayanya dalam belajar di kelas, sehingga teman-temannya dapat lebih leluasa
mengungkapkan ketidakpahamannya terhadap materi pembelajaran. Sehingga dalam
kegiatan diskusi kelompok dapat terjadi komunikasi dan kerjasama yang baik antar peserta
didik, serta dapat bertukar ide dan terlibat aktif dalam menyelesaikan masalah yang
diberikan. Melalui kegiatan diskusi ini peserta didik akan lebih mudah memahami dan
menemukan suatu konsep. Hal ini dikarenakan dalam kegiatan diskusi terjadi proses tutor
sebaya dimana peserta didik saling bertukar informasi dan berbagi pengetahuan yang
dimilikinya.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) berbantuan metode tutor sebaya disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan tutor sebaya
mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Hal ini
senada dengan penelitian Ellysa (2023) yang menyatakan bahwa pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik.
Sejalan dengan itu, penelitian Fauzan (2019) menyatakan bahwa penerapan pembelajaran
model PBL dengan metode tutor sebaya dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran matematika.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) menggunakan metode tutor sebaya dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas XI-1 SMAN Model Terpadu
Madani. Hal ini terlihat dari hasil tes tertulis peserta didik yang menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik mengalami peningkatan dari siklus
I ke siklus II. Kemampuan pemecahan masalah pada siklus I memiliki rerata persentase
55,56% yang tergolong pada kriteria sedang kemudian pada siklus II mmeningkat menjadi
82,63% yang tergolong pada kriteria sangat tinggi. Pada indikator memahami masalah
diperoleh bahwa rerata persentase siklus I sebesar 61,11% meningkat menjadi 83,33% pada
siklus II. Pada indikator membuat rencana pemecahan masalah diperoleh bahwa rerata
persentase siklus I sebesar 55,56% meningkat menjadi 88,89% pada siklus II. Pada indikator
menyelesaikan rencana pemecahan masalah diperoleh bahwa rerata persentase siklus I
sebesar 50,00% meningkat menjadi 80,56% pada siklus II. Pada indikator menafsirkan hasil
yang diperoleh memiliki persentase siklus I sebesar 55,56% meningkat menjadi 82,63% pada
siklus II. Selain itu, ketuntasan belajar siswa secara klasikal menunjukkan bahwa adanya
peningkatan rerata nilai pada siklus I yaitu 71,94 meningkat menjadi 80,13. Pada siklus I
menunjukkan bahwa persentase jumlah siswa yang mencapai nilai KKM yaitu 72,22% dimana
peserta didik belum mencapai kriteria keberhasilan tindakan. Kemudian pada siklus II
meningkat menjadi 91,67% sehingga indikator keberhasilan telah tercapai.
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